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Abstract — This study aims to determine the effect of problem solving Polya model assisted by LKPD
on the ability to analyze the physics of students. Type of this research is quasi experimental with
research design untreated control group design with pre-test and post-test. The population is all
students of class X. Samples are taken by using purposive sampling technique, so that the class X of
MS 1 as experiment class and class X MS 2 as the control class. The analytical ability is measured
by a written test in the form of a description. Based on the research result, the average value of the
ability to analyze the experimental class students is 60,16 while the mean of the ability to analyze the
control class is 41,53. The data capability of analyzing both classes is normally distributed and both
homogeneous. Based on the test of hypothesis test-t polled variance, obtained tcount 0f 3.681. The ttanie
value for the data analysis ability of 1.996, at a significant level of 5%. The value of tcount iS greater
than tianle, meaning that there is influence of problem solving Ploya model with LKPD help on the
ability of analyzing the physics of the students.
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PENDAHULUAN digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Salah
Perubahan kurikulum dari Kurikulum satu mata pelajaran yang menuntut kemampuan
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ke menganalisis yaitu mata pelajaran fisika.
Kurikulum 2013 (K-13) dibuat dalam rangka Fisika merupakan bagian dari sains
untuk mempersiapkan peserta didik agar siap yang memfokuskan kajiannya pada materi,
menghadapi masa depan. Proses pembelajaran energi, dan hubungan antara keduanya
pada kurikulum 2013 diselenggarakan secara (Gunawan et al, 2015). Proses pembelajaran
interaktif, inspiratif, menyenangkan, fisika lebih ditekankan pada pemberian
menantang, memotivasi peserta didik untuk pengalaman langsung untuk mengembangkan
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang kemampuan berpikir peserta didik agar mampu
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan memahami  materi  fisika dengan baik
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan (Maghfiroh dan Sugianto, 2011). Kemampuan
perkembangan fisik serta psikologis peserta berpikir yang dapat ditumbuhkan pada diri
didik. Sejak diberlakukannya kurikulum 2013, peserta didik saat mempelajari fisika antara lain
kemampuan menganalisis mulai  banyak kemampuan menganalisis yang direfleksikan
dituntut pada kegiatan pembelajaran di seluruh pada sikap hati-hati dan teliti. Salah satu tujuan
jenjang pendidikan. Berbagai mata pelajaran dari pembelajaran fisika yaitu peserta didik
menuntut peserta didik memiliki kemampuan diharapkan dapat mengkonstruksi
analisis yang baik. Hal ini agar peserta didik pengetahuannya dalam pikirannya dan bekerja
mampu menganalisis informasi atau data yang memecahkan masalah agar dapat memahami
diperoleh untuk kemudian dikaitkan dan serta menerapkan pengetahuan yang dimiliki
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(Nurgomariah et al, 2015). Namun pada
umumnya mata pelajaran fisika justru dikenal
sebagai mata pelajaran yang ditakuti dan tidak
disukai peserta didik karena dianggap rumit
(Purwanto, 2012).

Keberhasilan peserta didik dalam suatu
proses pembelajaran dapat ditentukan oleh
penggunaan model pembelajaran yang tepat.
Seorang guru harus mampu memilih dan
menggunakan berbagai model pembelajaran,
media yang tepat serta menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif sehingga kriteria
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan
tercapai (Jiniarti et al, 2015).Suatu model
pembelajaran tentu didukung oleh pendekatan
dan metode tertentu sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Pendekatan
yang dimaksud vyaitu strategi dalam
perencanaan pembelajaran sedangkan metode
lebih menekankan pada teknik pelaksanaannya.
Namun kenyataan yang dihadapi dunia
pendidikan di Indonesia saat ini adalah
lemahnya proses pembelajaran (Ekasari et al,
2016).

Proses pembelajaran di dalam kelas
lebih banyak diarahkan pada kemampuan
peserta didik untuk mengingat dan memahami
informasi tanpa dituntut untuk menganalisis
dan menghubungkannya dengan kehidupan
sehari-hari. Akibatnya, kemampuan peserta
didik dalam kategori berpikir tingkat tinggi
masih rendah, aktivitas belajar peserta didik
juga rendah, sehingga kemampuan analisis
peserta didik tidak berkembang. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dimaksud adalah
proses berpikir yang tidak sekedar menghafal
dan menyampaikan kembali informasi yang
diketahui, tetapi kemampuan menghubungkan,,
memanipulasi, dan mentransformasi
pengetahuan serta pengalaman yang sudah
dimiliki (Rofiah et al, 2013).Tujuan pendidikan
menurut Winarti (2015) yang diklasifikasikan
dalam  menganalisis mencakup  belajar
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menentukan potongan informasi yang relevan
dan penting (membedakan), menentukan cara
menata  potongan  informasi  tersebut
(mengorganisasikan) dan menentukan tujuan
dibalik informasi tersebut (mengatribusikan).

Berdasarkan hasil observasi peneliti di
sekolah, pemilihan model pembelajaran oleh
guru belum terstruktur. Kegiatan pembelajaran
di kelas masih didominasi oleh metode ceramah
yang menyebabkan aktivitas peserta didik
cenderung pasif. Pemilihan model maupun
metode ini tentunya akan berpengaruh terhadap
hasil belajar fisika peserta didik. Hasil
wawancara dengan guru menyatakan bahwa
masih banyak peserta didik di dalam satu kelas
belum memenuhi KKM, hal ini disebabkan
oleh kebiasaan peserta didik ketika dihadapkan
dengan soal-soal hitungan tidak bisa
menyelesaikannya dengan baik. Peserta didik
memiliki kemampuan menganalisis yang masih
tergolong rendah, kesulitan dalam memahami
masalah, serta kurang memahami konsep fisika
terkait.

Konsep fisika akan mudah dipahami
dan dikuasai oleh peserta didik jika guru
menggunakan model pembelajaran yang efektif
serta proses pembelajaran bersifat student
centered. Pembelajaran yang efektif akan
terjadi jika peserta didik terlibat aktif dalam
menemukan  pemecahan  masalah  dari
permasalahan yang disajikan selama proses
pembelajaran. Pemecahan masalah dipandang
sebagai sebuah proses dengan sejumlah aturan
yang dikombinasikan dalam upaya untuk
mengatasi situasi yang baru (Wena, 2014).
Aturan yang dimaksud akan disediakan dan
diajarkan oleh guru sedangkan peserta didik
harus mempelajari aturan tersebut. Pemecahan
masalah juga merupakan bagian dari kurikulum
fisika yang sangat penting karena dalam proses
pembelajaran maupun penyelesaiannya, peserta
didik dimungkinkan memperoleh pengalaman
menggunakan pengetahuan serta keterampilan
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yang sudah dimiliki untuk diterapkan
padapemecahan masalah (Venisari et al, 2015).
Pembelajaran dengan menggunakan model
pemecahan masalah menitik beratkan agar
peserta didik mampu mengutarakan tujuan,
menganalisa data, mengemukakan pendapat
dan memberi keputusan ketika menghadapi
suatu  permasalahan di  dalam  proses
pembelajaran.Salah satu model pembelajaran
yang mampu melibatkan peserta didik aktif
dalam memecahkan masalah adalah model
pemecahan masalah Polya.

Model pemecahan masalah Polya
adalah  pola  kegiatan  belajar  yang
dikombinasikan  dengan rencana  untuk

memperoleh pemecahan masalah melalui
empat tahap yaitu (1) memahami masalah, (2)
menyusun rencana penyelesaian masalah, (3)
menjalankan rencana, dan (4) mengecek
kembali penyelesaian masalah. Penelitian
terkait dengan model pemecahan masalah
Polya oleh Hadi dan Radiyatul (2014)
menyatakan bahwa model pemecahan masalah
polya merupakan upaya mencari jalan keluar
(solusi) yang dimulai dengan pemberian
masalah sampai dengan menarik kesimpulan
yang memerlukan kreativitas dan pengetahuan
peserta didik. Penelitian oleh Komariah (2011)
bahwa pemecahan masalah model Polya dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah matematika.
Kompetensi Dasar (KD) pada mata
pelajaran fisika tingkat SMA mengembangkan
aspek kemampuan menganalisis yang tentunya
berguna untuk menunjang kemampuan bernalar
dalam berpikir analisis dengan menggunakan
konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan
berbagai peristiwa alam dan penyelesaian
masalah baik secara kualitatif ~maupun
kuantitatif. Oleh karena itu, dibutuhkan
perangkat pembelajaran yang dapat
diinovasikan untuk melatih  kemampuan
berpikir analisis peserta didik. Salah satu
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perangkat pembelajaran yang dapat
dikembangkan atau diinovasikan yakni Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Fitriyati, et al
(2013) menyatakan bahwa LKPD termasuk
media pembelajaran cetak yang dapat
digunakan  untuk  menciptakan  proses
pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan
adanya LKPD, maka proses pembelajaran di
kelas akan menjadi lebih efektif dan efisien.

Jenis LKPD yang biasa digunakan di
tempat melaksanakan penelitian adalah LKPD
untuk melakukan eksperimen dan LKPD berisi
soal-soal. Jika ditinjau lebih jauh, LKPD
merupakan salah satu perangkat pembelajaran
yang dapat disajikan dengan berbagai inovasi
dan kreativitas yang dimiliki oleh guru untuk
memfasilitasi kegiatan pembelajaran. Guru
dapat memadukan atau mengembangkan
LKPD dengan model-model pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Penelitian terkait yang dilakukan oleh
Nurliawaty, et al (2017) bahwa LKPD berbasis
pemecahan masalah Polya memberikan efek
yang positif terhadap pembelajaran di kelas
yang dibuktikan dengan  meningkatnya
kemampuan menganalisis peserta didik.

Keberhasilan  penelitian di  atas,
memotivasi peneliti untuk memadukan LKPD
dengan model pemecahan masalah Polya.
LKPD ini dirancang secara sistematis sesuai
tahap-tahap dalam model pemecahan masalah
Polya yakni (1) memahami masalah, (2)
menyusun rencana penyelesaian masalah, (3)
menjalankan rencana dan (4) mengecek
kembali penyelesaian masalah yang telah
dijalankan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  kuasi  eksperimen ini
menggunakan untreated control group design
with pretest and posttest. Sebelum diberi
perlakuan kedua kelas diberikan tes awal untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik.
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Selanjutnya kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa model pemecahan masalah
Polya berbantuan LKPD dan kelas control
diberi perlakuan berupa model pembelajaran
langsung  (direct instruction).  Sesudah
diberikan perlakuan, kedua kelas di berikan tes

akhir untuk mengetahui pengaruh dari
perlakuan yang diberikan. Penelitian ini
melibatkan variabel bebas yaitu model

pemecahan masalah Polya berbantuan LKPD,
variabel terikat yaitu kemampuan menganalisis
materi fisika, dan variabel kontrol yaitu waktu,
guru yang mengajar dan materi ajar.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
1 Selong. Populasinyaseluruh kelas X yang ada
di SMAN 1 Selong. Sampel penelitian 76
peserta didik yang dibagi dalam dua kelas yakni
38 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan
38 peserta didik sebagai kelas kontrol.
Pemilihan sampel menggunakan teknik
Purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015).
Instrumen yang digunakan adalah tes
kemampuan menganalisis dengan teknik
pengumpulan data berupa tes tertulis berbentuk
soal uraian. Tes kemampuan menganalisis
berjumlah 11 soal. Indikator yang digunakan
dalam kemampuan menganalisis ini adalah (1)
membedakan yaitu kemampuan memilih atau
memfokuskan untuk menentukan bagian
penting dan tidak penting dalam suatu materi;
(2) mengorganisasi  yaitu  kemampuan
mengidentifikasi suatu elemen yang menyusun
dan menghubungjkan suatu materi; dan (3)
mengatribusi  yaitu  kemampuan  untuk
menentukan sudut pandang dalam membuat
kesimpulan dari suatu materi (Anderson &
Kratwohl, 2010). Instrumen tes kemampuan
menganalisis  sebelum  digunakan harus
memenuhi beberapa syarat yaitu uji validitas
dan reliabilitas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa deskripsi hasil tes
awal dan tes akhir dengan menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pemecahan masalah Polya
berbantuan LKPD terhadap kemampuan
menganalisis materi fisika peserta didik.
Kemampuan menganalisis yang dimaksud
adalah suatu proses memilah dan menguraikan
materi menjadi bagian-bagian kecil yang lebih
jelas (membedakan), kemudian mencari
hubungan (mengorganisasi) setiap bagian
tersebut, sehingga diperoleh pemecahan
masalah sebagai dasar untuk menarik
kesimpulan tujuan dan sudut pandang
permasalahan (mengatribusi). Tes kemampuan
menganalisis diberikan sebelum dan sesudah
perlakuan melalui tes awal dan tes akhir.

Sebelum instrumen tes awal diberikan
pada kelas eksperimen dan kontrol, peneliti
terlebih dahulu melakukan validasi empiris
dengan uji coba instrumen di kelas XI MS 6
yang telah mempelajari materi usaha dan energi
sebanyak 15 soal. Kemudian hasilnya diuji
validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil
uji validitas dan reliabilitas dari 15 soal,
semuanya reliabel tetapi hanya 11 soal tes saja
yang valid. Selain melakukan validasi empiris,
dilakukan juga validasi ahli oleh dosen
pembimbing | dan 11, yaitu LKPD, RPP, soal tes
kemampuan menganalisis, dan Kkisi-kisi soal
yang meliputi validasi isi, konstruksi, dan
bahasa.

Analisis data yang dilakukan berdasarkan
tes awal dan tes akhir, menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan menganalisis
pada kedua kelas. Nilai tes awal peserta didik
pada kedua kelas sama-sama rendah, hal ini
disebabkan karena peserta didik belum
menerima pembelajaran tentang materi usaha
dan energi. Selanjutnya setelah diberikan
perlakuan nilai yang diperoleh kedua kelas
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mengalami  peningkatan, namun terdapat
perbedaan antara kemampuan menganalisis
peserta didik yang proses pembelajarannya

menggunakan model pemecahan masalah
Polya berbantuan LKPD dengan proses
pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran langsung. Hasil tes awal dan tes
akhir kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Skor Rata-rata Kedua Kelas

Kelas Kemampuan Rata-rata
Eksperimen AWE’}I 24,89
Akhir 60,16
Kontrol AW&}I 25,14
Akhir 41,53

Data pada Tabel 1 diperlihatkan bahwa
nilai rata-rata tes awal kelas kontrol lebih besar
yaitu 25,14, sedangkan nilai rata-rata kelas
eksperimen sebesar 24,89. Setelah kedua kelas
diberi perlakuan, kemampuan menganalisis
materi fisika peserta didik pada tes akhir untuk
kelas eksperimen meningkat menjadi 60,16
lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan nilai
rata-rata 41,53. Nilai rata-rata tes akhir
menunjukkan bahwa kemampuan menganalisis
materi fisika kelas eksperimen dan kelas
kontrol sama-sama mengalami peningkatan.
Kelas eksperimen mengalami peningkatan nilai
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rata-rata sebesar 35,27, sedangkan kelas kontrol
mengalami peningkatan sebesar 16,39. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan nilai
rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol seperti yang diperlihatkan pada Gambar
1. Artinya, terdapat pengaruh positif dari
penerapan model pemecahan masalah Polya
berbantuan LKPD pada kelas eksperimen.

70 4

60.16
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50 1

B Kelas
Eksperimen

304 2489 2514

Menganalisis

B Kelas Kontrol

Nilai Rata-rata Kemampuan

Tes Awal

Tes Akhir

Gambar 1. Kemampuan Menganalisis Materi

Fisika Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan hasil perhitungan tes awal
dan tes akhir kemampuan menganalisis materi
fisika peserta didik pada tiap-tiap indikator,
didapatkan persentase kemampuan
menganalisis seperti ditunjukkan pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Kemampuan Menganalisis Peserta Didik Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol (%)

Indikator Kemampuan Menganalisis (%)

Kelas Tes o o
Membedakan Mengorganisasi Mengatribusi
Eksperimen Awal 29,4 10,1 35,9
Kontrol 27,1 3,3 439
Eksperimen . 60,4 49,7 69,7
Kontrol Akhir 54,1 7,7 64,1

Data pada Tabel 2 menunjukkan hasil
persentase  nilai  rata-rata  kemampuan
menganalisis materi fisika peserta didik pada
tes awal dan tes akhir. Persentase nilai rata-rata
tes awal vyang diperolen sampel kelas
eksperimen pada indikator ~membedakan
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sebesar 29,4%, mengorganisasi 10,1% dan
mengatribusi  35,9%. Sedangkan persentase
nilai rata-rata tes awal yang diperoleh sampel
kelas kontrol pada indikator membedakan
sebesar 27,1%, mengorganisasi 3,3%, dan
mengatribusi 43,9%.
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Selanjutnya, persentase nilai rata-rata tes
akhir kemampuan menganalisis materi fisika
oleh sampel kelas eksperimen pada indikator
membedakan sebesar 60,4%, mengorganisasi
49,7%, dan mengatribusi 64,1%. Dan
persentase nilai rata-rata tes akhir kemampuan
menganalisis materi fisika oleh sampel kelas
kontrol pada indikator membedakan sebesar
54,1%, mengorganisasi 7,7%, dan mengatribusi
64,1%. Untuk lebih jelasnya, perolehan
persentase hasil tes awal dan tes akhir pada
masing-masing indikator kemampuan
menganalisis materi fisika peserta didik
ditunjukkan oleh gambar 2 dan gambar 3
berikut.
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Indikator Kemampuan Menganalisis

Gambar 2. Hasil Tes Awal Kemampuan
Menganalisis Materi Fisika Kelas
Eksperimen dan Kontrol
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Gambar 3. Hasil Tes Akhir Kemampuan
Menganalisis Materi Fisika Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa
kemampuan menganalisis materi fisika peserta
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didik kelas kontrol pada indikator mengatribusi
lebih unggul daripada kelas eksperimen,
sedangkan indikator membedakan dan
mengorganisasi kelas eksperimen lebih unggul
daripada kelas kontrol. Secara umum gambar 2
dan 3 memperlihatkan bahwa terjadi
peningkatan nilai kemampuan menganalisis
dari tes awal hingga tes akhir, walaupun
terdapat indikator yang masih tergolong sangat
rendah. Peningkatan kemampuan menganalisis
materi fisika pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol, hal ini
menunjukkan  bahwa model pemecahan
masalah Polya berbantuan LKPD lebih mampu
meningkatkan kemampuan menganalisis materi
fisika peserta didik pada kelas eksperimen
dibandingkan pembelajaran langsung pada
kelas kontrol.

Pengujian data diawali dengan pengujian
homogenitas data dan normalitas data tes awal
dan tes akhir. Tujuannya adalah untuk
menentukan jenis uji hipotesis yang akan
digunakan. Uji homogenitas sebaran data
menggunakan uji-F sedangkan untuk uji
normalitas digunakan persamaan Chi-Kuadrat.
Berdasarkan data tes awal yang diperoleh pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, didapatkan
bahwa Fpityng < Fraper,» Maka kedua sampel
dikatakan homogen. Pada tes akhir juga terlihat
bahwa  Frityng < Fraper » Se€hingga kedua
sampel dikatakan homogen. Selanjutnya
dilakukan uji normalitas data tes awal dan tes
akhir pada masing-masing kelas. Berdasarkan
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh
hasil bahwa Xjirung < Xfaper artinya bahwa
sebaran data terdistribusi normal pada tes awal
dan tes akhir baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa uji
hipotesis yang digunakan adalah dengan
persamaan parametrik yang dalam hal ini
menggunakan uji-t.

Selanjutnya digunakan uji-t polled
varians karena sampel pada penelitian ini



Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi (ISSN. 2407-6902)

berbeda (n, # n,). Berdasarkan uji statistik
yang dilakukan didapatkan nilai tp;¢ng lebih
besar dari t;,,.; pada taraf signifikan 5%.
Berdasarkan kriteria bahwa jika tpirung >
t:aper Maka H, ditolak dan H, diterima,
sehingga hasil uji tersebut menunjukkan adanya
pengaruh model pemecahan masalah Polya
berbantuan LKPD terhadap kemampuan
menganalisis materi fisika peserta didik.

Berdasarkan hasil uji N-Gain antara kelas
eskperimen dan kelas kontrol yang dianalisis
pada setiap indikator kemampuan
menganalisis, menunjukkan terjadi
peningkatan yang baik pada kelas eksperimen.
Perolehan uji N-gain kelas eksperimen pada
indikator membedakan, mengorganisasi dan
mengatribusi  tergolong sedang  dengan
persentase berturut-turut sebesar 40%, 40% dan
50%. Sementara itu kelas kontrol memperoleh
kategori sedang pada indikator membedakan
dan mengatribusi saja dengan persentase 30%
dan  40%, sedang pada indikator
mengorganisasi memperoleh kategori rendah
dengan persentase 5%.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa
kemampuan menganalisis materi fisika peserta
didik mengalami peningkatan pada kedua
kelas, namun peningkatan pada kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Hal tersebut terjadi karena pembelajaran

menggunakan model pemecahan masalah
Polya memudahkan peserta didik dalam
menemukan  penyelesaian  dari  suatu
permasalahan  melalui  empat  langkah

pemecahan masalah yang di susun secara
sistematis. Komariah (2011) menyatakan
bahwa pemecahan masalah model Polya dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah matematika.

Pada model pemecahan masalah Polya
berbantuan LKPD, peneliti memberikan LKPD
untuk mengasah kemampuan menganalisis
peserta didik dengan memberikan contoh soal
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dilengkapi  penyelesaiannya  berdasarkan
langkah pemecahan masalah Polya, serta
memberikan  soal-soal latihan  untuk
menciptakan diskusi kelompok agar peserta
didik aktif dalam bekerja sama dengan
kelompok. Ketika pembelajaran berlangsung,
peserta didik terlihat cukup antusias.

Model pembelajaran yang diterapkan
dapat membantu peserta didik menjadi lebih
aktif. Peserta didik diminta untuk belajar
memahami dan menyelesaikan permasalahan
fisika dengan langkah-langkah pemecahan
masalah yang telah disajikan dalam LKPD.
Pembelajaran di dalam kelas tidak cukup hanya
dengan menerapkan model karena suatu model
pembelajaran perlu dilengkapi dengan media
atau perangkat pembelajaran untuk membantu
peserta didik lebih memahami apa yang
dipelajari pada proses pembelajaran.

Pada saat pembelajaran, peserta didik
kelas eksperimen lebih aktif bertanya ataupun
berdiskusi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Peserta didik pada kelas eksperimen cukup
antusias dengan adanya LKPD yang diberikan.
Sedangkan pada kelas kontrol tidak
menunjukkan hal demikian karena saat
pembelajaran berlangsung hanya diberikan
lembar kerja yang berisi soal-soal tanpa
ringkasan materi, dan contoh soal serta
penyelesaiannya. Akibatnya, nilai rata-rata
kemampuan  menganalisis pada  kelas
eksperimen dengan model pemecahan masalah
Polya berbantuan LKPD lebih tinggi daripada
kelas kontrol dengan model pembelajaran
langsung. Hal ini menunjukkan bahwa kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan kelas
kontrol.

Menurut Aji & Widodo (2017), lembar
kerja peserta didik (LKPD) berfungsi sebagai
penuntun siswa untuk menyelesaikan suatu
masalah dalam pembelajaran. Manfaat LKPD
lebih lanjut dijelaskan oleh Suyitno (dalam Aji
et. al., 2017). Adapun maanfaatnya adalah
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sebagai berikut. (1) mengaktifkan peserta didik
dalam proses pembelajaran; (2) Membantu
peserta didik dalam mengembangkan konsep;
(3) Melatih peserta didik dalam menemukan
dan mengembangkan keterampilan proses; (4)
sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran; (5)
Membantu peserta didik memperoleh catatan
tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan
belajar; (6) Membantu peserta didik untuk
menambah informasi tentang konsep yang
dipelajari melalui belajar sistematis.

Hasil penelitian yang sudah dilakukan
menggambarkan bahwa kemampuan
menganalisis materi fisika yang dimiliki peserta
didik berbeda dengan kemampuan awalnya.
Kelas eksperimen maupun kelas kontrol
mengalami peningkatan, namun peningkatan
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Hal ini disebabkan oleh penerapan
model pemecahan masalah Polya berbantuan
LKPD pada kelas eksperimen. Berdasarkan
analisis data hasil penelitian bahwa model
pemecahan masalah Polya berbantuan LKPD
pada pembelajaran usaha dan energi dapat
meningkatkan kemampuan menganalisis materi
fisika peserta didik.

Temuan dalam penelitian ini memperkuat
beberapa penelitian sebelumnya salah satu
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Ikhwanuddin, et. al., (2010) dan
disimpulkan bahwa model pemecahan masalah
dirasa cukup tepat untuk meningkatkan
kemampuan berpikir analisis, karena melalui
metode ini diberikan prosedur pemecahan
masalah dengan berbagai pendekatan atau
model.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pemecahan masalah
Polya berbantuan LKPD terhadap kemampuan
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menganalisis materi fisika peserta didik. Kelas
eksperimen dan kelas kontrol mengalami
peningkatan kemampuan menganalisis pada
semua indikator yani membedakan,
mengorganisasi dan mengatribusi. Peningkatan
kemampuan menganalisis kelas eksperimen
lebih  baik dibandingkan kelas kontrol.
Perhitungan persentase hasil kemampuan
menganalisis menunjukkan bahwa persentase
tertinggi terjadi pada indikator membedakan,
dan persentase terendah terjadi pada indikator
mengorganisasi. Secara umum kemampuan
menganalisis materi fiska peserta didik pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan

kelas  kontrol.  Adapun  saran  yang
dapatdiberikanbagi  guru  fisika  yaitu
pembelajaran dengan model pemecahan
masalah Polya berbantuan LKPD dapat

diterapkan dalam mengajar fisika. Adapun
dalam penerapannya memerlukan perencanaan
dan persiapan yang matang sebelum diterapkan
dikelas agar proses pembelajaran dapat berjalan
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai. Sedangkan untuk penelitian
selanjutnya, model pemecahan masalah Polya
berbantuan LKPD dapat dilakukan pada materi
pokok yang lain dengan jumlah sampel yang
lebih besar sehingga bisa didapatkan hasil yang
lebih akurat dan membahas lebih mendalam
pada bagian yang lain.
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